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Direksi

Catatan:
1. Informasi keuangan di atas diambil dari laporan keuangan konsolidasian PT FAP Agri Tbk 

tanggal 31 Desember 2021 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, yang 
telah diaudit oleh KAP Gani Sigiro & Handayani, dengan opini Wajar Tanpa Pengecualian 
sebagaimana tercantum dalam laporannya tertanggal 20 April 2022.

2. Informasi tertentu seperti laporan perubahan ekuitas konsolidasian dan catatan atas laporan 
keuangan konsolidasian, tidak termasuk dalam informasi yang disajikan di atas.

31/12/2021 31/12/2020

PENJUALAN NETO   3.390.496.525.189 2.617.336.401.866 

BEBAN POKOK PENJUALAN  (2.443.808.561.374) (2.222.065.236.176)

LABA BRUTO          946.687.963.815 395.271.165.690 

BEBAN  USAHA
Beban penjualan     (174.504.196.082) (164.522.262.630)
Beban umum dan administrasi     (107.672.101.915) (100.562.711.046)
Jumlah beban usaha         (282.176.297.997) (265.084.973.676)
LABA USAHA          664.511.665.818 130.186.192.014 

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Penghasilan keuangan             738.983.482 621.341.997 
Laba (rugi) selisih kurs - neto       (28.337.579.286) 4.819.297.998 
Laba penjualan aset tetap          1.173.677.661 6.567.001 
Laba perubahan nilai wajar aset biologis        86.908.233.324 2.713.228.039 
Rugi konversi proyek perkebunan kemitraan - (69.401.090)
Beban keuangan     (203.624.782.403) (230.495.746.454)
Beban pajak       (29.589.105.108) (5.410.407.508)
Lain-lain - Neto        19.610.006.535 (6.051.918.146)
Jumlah beban lain-Lain - neto         (153.120.565.795) (233.867.038.163)
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 
PENGHASILAN          511.391.100.023 (103.680.846.149)

MANFAAT (BEBAN) PAJAK 
PENGHASILAN
Pajak kini       (75.716.199.020) (28.384.406.600)
Penyesuaian atas SKPLB Pajak 
Penghasilan Badan untuk tahun pajak 2018 - (802.412)
Pajak tangguhan       (28.158.869.997) 5.007.027.541 
Jumlah beban pajak penghasilan         (103.875.069.017) (23.378.181.471)
LABA (RUGI) BERSIH TAHUN 
BERJALAN          407.516.031.006 (127.059.027.620)

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

laba rugi:
Pengukuran kembali atas program 
 imbalan pasti        36.388.940.014 6.833.686.355 
Pajak penghasilan terkait pos yang tidak 

        (8.854.587.132) (238.282.530)
Penghasilan kompresehensif lain Tahun 

berjalan - setelah pajak penghasilan           27.534.352.882 6.595.403.825 
JUMLAH LABA (RUGI) KOMPREHENSIF 

TAHUN BERJALAN          435.050.383.888 (120.463.623.795)

LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN 
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:

Pemilik entitas induk      384.437.177.676 (120.325.584.163)
Kepentingan nonpengendali        23.078.853.330 (6.733.443.457)

Jumlah          407.516.031.006 (127.059.027.620)

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK 
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA

Pemilik entitas induk        26.157.277.696 6.265.071.910 
Kepentingan nonpengendali          1.377.075.186 330.331.915 

Jumlah           27.534.352.882 6.595.403.825 

LABA (RUGI) KOMPREHENSIF 
TAHUN BERJALAN YANG DAPAT 
DIATRIBUSIKAN KEPADA
   Pemilik entitas induk      410.594.455.372 (114.060.512.253)
   Kepentingan nonpengendali        24.455.928.516 (6.403.111.542)
Jumlah          435.050.383.888 (120.463.623.795)

LABA (RUGI) BERSIH PER SAHAM 
DASAR/DILUSIAN YANG DAPAT 
DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK 
ENTITAS INDUK                       105,92 (91,36)

31/12/2021 31/12/2020

ASET  LANCAR
  Kas dan bank    166.445.075.824  45.019.351.674 
  Piutang usaha

Pihak berelasi      47.218.403.362  32.652.471.773 
Pihak ketiga        5.909.981.631  10.790.330.797 

  Piutang lain-lain
Pihak berelasi 64.289.753           130.492.155 
Pihak ketiga 4.611.204.557        1.854.703.586 

  Persediaan 505.522.786.837     429.266.993.984 
Aset biologis 176.295.295.627       89.387.062.303 
Pajak dibayar dimuka 160.672.467.060     124.767.243.253 
Uang muka dan biaya dibayar dimuka 120.822.696.372     104.351.863.637 
Jumlah aset lancar 1.187.562.201.023     838.220.513.162 

ASET  TIDAK  LANCAR
Piutang perkebunan kemitraan 347.424.130.739     295.941.724.639 
Proyek perkebunan kemitraan 169.838.571.700     120.628.593.545 
Tanaman perkebunan:

Tanaman menghasilkan - setelah 
dikurangi sebesar Rp1.561.880.390.992 
pada 31 Desember 2021 dan 
Rp1.320.586.567.894 pada 31 Desember 
2020 3.210.343.741.877  3.422.154.350.616 

Tanaman belum menghasilkan 333.302.783.899 275.551.222.014 
Aset tetap - setelah dikurangi 

akumulasi penyusutan sebesar 
Rp2.215.203.863.731 pada 31 Desember 
2021 dan Rp1.890.801.711.121 pada 31 
Desember 2020 2.457.282.806.218 2.618.107.259.172 

Aset hak guna - setelah dikurangi akumulasi 
penyusutan sebesar Rp318.272.725 pada 
31 Desember 2021 dan Rp608.481.815 
pada 31 Desember 2020 318.272.727           955.881.818 

Aset pajak tangguhan 197.314.921.621     222.610.251.434 
Taksiran tagihan pengembalian pajak 28.047.124.335        5.366.740.876 
Aset tidak lancar lain-lain 2.710.372.122           791.240.460 
Jumlah aset tidak lancar 6.746.582.725.238  6.962.107.264.574 

JUMLAH ASET 7.934.144.926.261  7.800.327.777.736 

31/12/2021 31/12/2020

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Cerukan bank                                   -         246.516.091.268 
Utang usaha

Pihak berelasi 1.208.589.084           48.643.288.231 
Pihak ketiga 228.382.630.841         233.095.948.167 

  Utang lain-lain
Pihak berelasi 18.362.369.352           20.815.822.540 
Pihak ketiga 117.702.017.469         136.202.864.106 

Utang pajak 61.048.779.133           23.449.104.368 
Beban akrual 85.977.075.557           80.001.732.309 
Uang muka penjualan 

Pihak berelasi 728.818.370                               - 
Pihak ketiga 75.542.479.513           48.994.541.794 

Liabilitas jangka panjang jatuh tempo dalam 
satu tahun:
Utang bank 264.601.396.699         179.017.462.612 
Liabilitas sewa 615.485.978               636.732.538 

Jumlah liabilitas jangka pendek 854.169.641.996       1.017.373.587.933 

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang pemegang saham         723.639.918.553     772.560.864.010 
Liabilitas imbalan kerja         115.560.352.321     115.267.081.791 
Liabilitas pajak tangguhan           11.959.861.444            241.734.128 
Utang proyek perkebunan kemitraan                                   -         8.352.762.301 
Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi 
Bagian jatuh tempo dalam satu tahun:
-  Utang bank      3.042.152.606.367  3.188.551.345.456 
-  Liabilitas sewa                835.936.765            439.172.950 
Jumlah liabilitas jangka panjang 3.894.148.675.450       4.085.412.960.636 
Jumlah Liabilitas 4.748.318.317.446       5.102.786.548.569 

E K U I T A S
Modal saham - nilai nominal Rp1.000
Modal dasar - 12.000.000.000

saham pada 31 Desember 2021
dan 2020

Modal ditempatkan dan disetor - 
3.629.411.800 saham pada 
31 Desember 2021 dan 2020 3.629.411.800.000       3.629.411.800.000 

Tambahan modal disetor 462.087.643.325         462.087.643.325 
(1.143.113.812.551)      (1.527.550.990.227)

Penghasilan komprehensif lain :
Keuntungan akturia 50.368.224.917           24.210.947.221 
Ekuitas diatribusikan langsung kepada 

pemilik entitas induk
2.998.753.855.691       2.588.159.400.319 

Kepentingan nonpengendali 187.072.753.124         109.381.828.848 
Jumlah Ekuitas 3.185.826.608.815       2.697.541.229.167 

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 7.934.144.926.261       7.800.327.777.736 

31/12/2021 31/12/2020

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan dari pelanggan    3.408.087.698.855    2.643.937.158.584 
Pembayaran kepada karyawan, pemasok 

dan Lainnya   (2.404.588.954.982)   (2.083.195.711.056)
Kas yang diperoleh dari aktivitas operasi    1.003.498.743.873       560.741.447.528 

Penerimaan penghasilan bunga deposito 
dan jasa giro             503.092.415             474.022.309 

Penerimaan klaim asuransi             235.891.067             147.319.688 
Pembayaran pajak penghasilan badan       (38.600.338.966)       (14.203.484.338)

Kas neto diperoleh dari aktivitas 
operasi       965.637.388.389       547.159.305.187 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penambahan piutang perkebunan 

kemitraan       (59.835.168.401)       (20.705.901.689)
Penambahan proyek perkebunan 

kemitraan       (44.086.849.151)       (41.865.865.754)
Penambahan tanaman belum 

menghasilkan       (40.655.922.407)      (119.034.962.323)
Perolehan aset tetap      (151.020.150.548)      (481.014.614.805)
Penjualan aset tetap             101.190.902                8.238.637 
Penerimaan setoran pemesanan saham 

atas kepentingan nonpengendali                             -       124.775.000.000 
Dampak dari restrukturisasi entitas anak                             -        36.611.000.000 
Kas neto digunakan untuk aktivitas 

investasi      (295.496.899.605)      (501.227.105.934)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
PENDANAAN
Penambahan utang bank       190.797.262.063    1.606.849.332.576 
Pembayaran utang bank      (275.639.810.212)   (1.609.436.455.434)
Pembayaran bunga utang bank      (210.534.405.322)      (259.433.638.225)
Pembayaran liabilitas sewa            (779.482.538)            (829.592.623)
Pembayaran bunga liabilitas sewa            (155.673.242)            (200.237.712)
Pembayaran kepada pemegang saham       (59.121.559.875)      (772.643.321.637)
Pembayaran dividen kepada kepentingan 

nonpengendali         (3.250.004.240)         (3.312.833.450)
Peningkatan modal saham kepentingan 

nonpengendali        56.485.000.000                             - 
Penerbitan saham dengan penawaran 

umum perdana                             -    1.001.717.712.000 
Pembayaran biaya emisi saham                             -         (2.319.622.134)
Kas neto diperoleh dari aktivitas 

pendanaan      (302.198.673.366)       (39.608.656.639)

KENAIKAN NETO KAS DAN BANK DAN 
CERUKAN BANK       367.941.815.418          6.323.542.614 

KAS DAN BANK DAN CERUKAN BANK 
PADA AWAL TAHUN      (201.496.739.594)      (207.820.282.208)

KAS DAN BANK DAN CERUKAN BANK 
PADA AKHIR TAHUN       166.445.075.824      (201.496.739.594)

Kas dan bank dan cerukan bank terdiri dari:
Kas dan bank 166.445.075.824 45.019.351.674 
Cerukan bank                             -      (246.516.091.268)

Jumlah       166.445.075.824      (201.496.739.594)
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PT INDONESIAN PARADISE PROPERTY Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA

Catatan:       
Informasi keuangan pada tanggal 31 Desember 2021 ini diambil dari Laporan Keuangan Konsolidasian 
yang diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan (Member BDO 

Jakarta, 28 April 2022 
 PT Indonesian Paradise Property Tbk 

 S.E & O

Direksi

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
PER 31 DESEMBER 2021

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

 31 Desember 2020 31 Desember 2021

ASET     
ASET LANCAR     

Piutang non-usaha     

Jumlah Aset Lancar   1.717.754.709.377   755.878.224.090 

ASET TIDAK LANCAR     

Jumlah Aset Tidak Lancar   7.027.945.534.858   6.901.228.027.476 

JUMLAH ASET    8.745.700.244.235   7.657.106.251.566 

LIABILITAS DAN EKUITAS     
LIABILITAS JANGKA PENDEK     

Uang muka pelanggan dan pendapatan     
 diterima di muka - bagian yang direalisasi 

Liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo    
 dalam satu tahun    

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek   504.518.233.153   203.665.590.134 

LIABILITAS JANGKA PANJANG      

Uang muka pelanggan dan pendapatan      
 diterima di muka - setelah dikurangi bagian    

Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi     
 bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun     

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang   2.522.993.131.279   1.681.399.239.018 

JUMLAH LIABILITAS   3.027.511.364.432   1.885.064.829.152 

EKUITAS     
Modal saham - nilai nominal Rp 100 per saham     

 Modal ditempatkan dan disetor     

Selisih nilai transaksi ekuitas dengan     

Jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan     

JUMLAH EKUITAS   5.718.188.879.803   5.772.041.422.414 

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS   8.745.700.244.235   7.657.106.251.566

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL  31 DESEMBER 2021

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2020 2021

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI      

Arus kas bersih dari (untuk) aktivitas operasi  113.619.058.252   (11.463.193.894 )

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI      

Akuisisi entitas anak baru setelah dikurangi       

Pencairan (penempatan) bank yang       

Arus kas bersih untuk aktivitas investasi (276.193.184.918 )  (286.994.413.209 )

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN      

Pengembalian setoran modal entitas anak      

Pembayaran dividen kepada kepentingan      

Arus kas bersih dari aktivitas pendanaan   255.828.819.721   128.295.704.645 

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH       
KAS DAN SETARA KAS  93.254.693.055   (170.161.902.458 )

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL PERIODE  437.631.210.362   627.640.216.025 

Pengaruh perubahan kurs mata uang asing       
 terhadap kas dan bank  (12.132.734.806 )  (19.847.103.205 )

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN  518.753.168.611   437.631.210.362

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
 TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2021

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

 2020 2021

PENDAPATAN NETO 
BEBAN POKOK PENDAPATAN  
LABA BRUTO  241.584.420.695   247.520.770.636 

RUGI USAHA  (29.257.952.316 )  (49.562.362.285 )

RUGI SEBELUM PAJAK  (54.206.954.735 )  (510.305.466.541 )

RUGI PERIODE BERJALAN  (28.445.978.433 )  (483.534.590.924 )
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN      

JUMLAH RUGI KOMPREHENSIF      
 TAHUN BERJALAN  (21.995.800.524 )  (485.296.106.773 )
Rugi periode berjalan yang dapat      
 diatribusikan kepada:      

Jumlah  (28.445.978.434 )  (483.534.590.924 )
Rugi komprehensif tahun berjalan      
 yang dapat diatribusikan kepada:      

Jumlah  (21.995.800.524 )  (485.296.106.773 )
RUGI PER SAHAM, DASAR   (0,46 )  (42,87 )

PENGUMUMAN
Untuk memenuhi ketentuan Pasal 127 ayat (2) Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas, Direksi PT KW 
RESOURCES, berkedudukan di Jakarta Selatan, beralamat di Graha Surveyor 
Indonesia Lt 19 Suite 1901, Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 56, Kuningan 
Timur, Setiabudi, Jakarta Selatan (“Perseroan”), dengan ini mengumumkan 
rencana pengambilalihan saham Perseroan.
Para kreditor Perseroan dapat mengajukan keberatan kepada Perseroan dalam 
jangka waktu paling lambat 14 (empat belas) hari sejak pengumuman ini.

Jakarta, 28 April 2022
PT KW RESOURCES

Direktur
LEE KYUNG WANG
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INDONESIA melihat perlunya 
perhatian khusus pada ke-
lompok rentan dan kurang 
terlayani, khususnya kaum 
perempuan, kaum muda, dan 
UMKM, dalam pencapaian 
target pertemuan G-20 kali ini, 
yakni Recover together, recover 
stronger.

Pada Seminar on Digital 
Transformation for Financial 
Inclusion of Women, Youth, and 
MSMEs to Promote Inclusive 
Growth, Menteri Keuangan 
Sri Mulyani Indrawati me-
nyampaikan kelompok tersebut 
memegang peranan penting da-
lam upaya pemulihan ekonomi 
akibat pandemi covid-19.

UMKM dinilai berperan pen-
ting dalam perekonomian 
Indonesia. UMKM juga mencip-
takan lapangan kerja, menarik 
investasi, dan mendukung 
pendapatan domestik bruto In-
donesia sebesar 60%. Namun, 
UMKM masih menghadapi 
tantangan dalam memperoleh 
akses pembiayaan.

“Saat ini hanya 18% kredit 
perbankan diberikan kepada 
UMKM. Pandemi covid-19 mem-
buat UMKM menjadi lebih sulit 
dalam mengakses pembiayaan. 
Untuk itu, perlu diciptakan kebi-
jakan yang dapat meningkatkan 

akses pembiayaan UMKM yang 
dapat meningkatkan multiplier 
effect terhadap perekonomian,” 
kata Sri Mulyani, Rabu (11/5) 
malam.

Menjawab persoalan terse-
but, Gubernur Bank Indonesia 
Perry Warjiyo menyampaikan 
pihaknya mengadopsi tiga pilar 
kebijakan, yaitu mendorong 
korporatisasi, meningkatkan 
kapasitas, dan mendorong akses 
ke fasilitas pembiayaan untuk 
pengembangan UMKM. Stra-
tegi tersebut diterapkan dalam 
menghadapi tantangan pada sisi 
permintaan dan penawaran.

Menteri Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan 
Anak Bintang Puspayoga me-
nambahkan di tengah pandemi 
ini, pemerintah sedang beru-
paya memberikan perhatian 
khusus terhadap eksistensi 
UMKM perempuan. Pelatihan 
kewirausaan dengan berper-
spektif gender menjadi salah 
satu strategi yang bisa dicapai 
dalam pemberdayaan ekonomi 
perempuan.

“Pelatihan kewirausahaan 
berperspektif gender adalah 
salah satu strategi utama Indo-
nesia dalam mencapai pember-
dayaan ekonomi perempuan,” 
ujar Bintang. (Try/Dis/E-2)

Pembiayaan UMKM
Butuh Kebijakan 

Khusus

BANTUAN TUNAI NELAYAN TRADISIONAL: Nelayan tradisional antre mengambil bantuan tunai di halaman Polsek Kreung Barona Jaya, Aceh Besar, Aceh, 
kemarin. Pemerintah melalui jajaran TNI dan Polri menyalurkan bantuan tunai sebesar Rp600 ribu kepada 1,76 juta nelayan di 212 kabupaten dan kota dengan kriteria 
pelaku usaha kelautan dan perikanan yang merupakan nelayan buruh, nelayan penangkap ikan tanpa kapal, atau nelayan pemilik kapal kurang dari lima GT (gross tonnage) 
sebagai upaya pemulihan ekonomi akibat pandemi covid-19. 

ANTARA/Irwansyah Putra

PELAKU EKONOMI KREATIF: Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Sandiaga Uno 
berbincang dengan penyandang disabilitas Anindita (kiri) sebagai pelaku ekonomi kreatif 
dengan Cute Monster-nya yang langsung dipromosikan Mas Menteri Sandi dalam Workshop 
Pengembangan Kabupaten/Kota (KaTa) Kreatif Indonesia yang dihadiri puluhan peserta di Salihara 
Art Center, Jakarta, kemarin. 

MI/AGUS M

PT PLN (Persero) terus men-
dukung upaya pemerintah 
dalam mempercepat transisi 
energi nasional. Salah satunya 
dengan menyerap produksi 
listrik ramah lingkungan se-
besar 275 megawatt (mw) yang 
dihasilkan Pembangkit Lis-
trik Tenaga Gas Uap (PLTGU) 
Riau.

PLTGU Riau yang dimiliki 
dan dioperasikan PT Medco 
Ratch Power Riau (MRPR), 
perusahaan patungan antara 
PT Medco Power Indonesia 
dan Ratch Group, diresmikan 
Menteri Energi dan Sumber 
Daya Mineral (ESDM) Arifin 
Tasrif, kemarin. MRPR telah 
mengoperasikan secara ko
mersial PLTGU Riau sejak Feb-
ruari 2022.

“Operasinya PLTGU Riau ini 
kolaborasi strategis antara PLN 
dengan berbagai pihak dalam 
mempercepat transisi energi di 
Tanah Air,” ujar Direktur Uta

ma PLN Darmawan Prasodjo 
dalam siaran pers, kemarin.

PLTGU Riau merupakan 
pembangkit gas combined cycle 
berbasis teknologi terkini yang 
dilengkapi dengan sistem pem-
bakaran dry low nox combuster 
yang diklaim menghasilkan 
emisi lebih kecil ketimbang 
pembangkit gas pada umum-
nya sehingga lebih ramah 
lingkungan.

“Teknologi yang diterapkan 
PLTGU Riau ini memiliki sis-
tem pembakaran dengan emisi 
yang lebih rendah. Tentunya 
ini menjadi lebih ramah ling-
kungan,” ungkap Darmawan.

Untuk mendukung pengope
rasian PLTGU Riau, pasokan 
gas sebagai bahan bakar pem-
bangkit berasal dari hasil ko-
laborasi berbagai pihak. Ada 
yang berasal dari lapangan 
Energi Mega Persada (EMP) 
Bentu Limited di Riau, ada dari 
Pertamina Hulu Energi (PHE) 

Jambi Merang dan dari Conoco 
Phillips. 

“Itu semuanya memanfaat-
kan penggunaan pipa trans-
portasi gas Indonesia sebagai 
transporter gas,” tutur Dar-
mawan.

Presiden Direktur Medco 

Power Indonesia Eka Satria me-
ngatakan dengan mesin com-
bined cycle berbasis teknologi 
terkini, PLTGU Riau menghasil-
kan listrik yang efisien dan 
ramah lingkungan.

“Penyelesaian proyek PLTGU 
Riau menunjukkan komitmen 
Medco Power dalam mendu-
kung program pemerintah,” 
tutup Eka. 

Sementara itu, Direktur 
Utama Medco Energi Hilmi 
Panigoro menuturkan PLTGU 
Riau merupakan bagian dari 
komitmen pihaknya dalam 
menyediakan energi bersih 
dan ramah lingkungan.

Proyek itu juga dikatakan 
sejalan dengan komitmen 
Medco Energi dalam mencapai 
emisi net zero scope (tahap) 1 
dan scope 2 pada 2050. “Serta 
mencapai net zero scope 3 pada 
2060 serta mendukung prog
ram energi transisi pemerin-
tah,” pungkasnya. (Ins/E-3)

PLTGU Riau Percepat Transisi Energi

Despian Nurhidayat
despian@mediandonesia.com

PROSPEK ekonomi 
dun ia  t a hun  in i 
memburam seiring 
dengan berkepan-

jangannya konflik Rusia dan 
Ukraina dan lonjakan covid-
19 di Tiongkok serta tingkat 
inflasi yang membayangi 
seluruh dunia. 

Morgan Stanley memperki-
rakan pertumbuhan ekonomi 
global tahun ini kurang dari 
setengah tahun lalu. 

Pialang memperkirakan 
pertumbuhan global berada 
pada 2,9%, sekitar 40 basis 
poin di bawah consensus jika 
dibandingkan dengan per-
tumbuhan 6,2% pada 2021.

‘Perlambatan bersifat glo-
bal, didorong oleh kombinasi 
dari melemahnya dorongan 
fiskal, pengetatan kebijakan 
moneter, hambatan berke-
lanjutan dari covid-19, friksi 
rantai pasokan yang terus-
menerus, dan yang terbaru, 
dampak dari invasi Rusia ke 
Ukraina’, tulis ekonom Mor-
gan Stanley dalam sebuah 
catatan pada Selasa (10/5). 

Harga-harga komoditas dan 
minyak telah meroket sete-
lah Rusia ditampar dengan 

sanksi Barat atas invasinya 
ke Ukraina, memperburuk 
tekanan inflasi secara global 
dan mendorong pemerintah-
pemerintah serta bank-bank 
sentral untuk menilai kembali 
kebijakan moneter mereka.

Pengekangan covid-19 di 
Tiongkok yang lebih ketat te-
lah menghentikan produksi 
pabrik dan menghambat 
permintaan domestik ber-
dampak pada ekonominya 
dengan pertumbuhan ekspor 
melambat ke level terlemah 
dalam hampir dua tahun.

Dengan resolusi krisis 
Ukraina yang tampaknya 
tidak mungkin dan bank sen-
tral global sudah berusaha 
memperlambat pertumbuhan 
untuk menjinakkan infla-
si, ekonom Morgan Stanley 
memperkirakan kenaikan 
pertumbuhan ekonomi akan 
terbatas.

Pekan lalu, Bank Sentral 
AS dan Inggris bergabung 
dengan ekonomi utama lain-
nya untuk menaikkan suku 
bunga dalam upaya meng-
atasi lonjakan inflasi yang 
mereka gambarkan sebagai 
sementara setelah pembu-
kaan kembali ekonomi global 
pascapandemi sebelum invasi 
Rusia ke Ukraina mengirim 
harga energi melonjak.

“Kami sekarang tidak me-
lihat PDB global kembali ke 
tren pra-covid-19 dalam pe-
riode perkiraan,” tambah 
pialang itu.

 
Kerja sama global

Menteri Keuangan Sri Mul
yani Indrawati mengatakan 

bahwa sangat penting bagi 
seluruh negara untuk saling 
bekerja sama dalam mengha-
dapi risiko global saat ini. Dia 
pun memahami setiap negara 
memiliki kebijakannya ma
sing-masing yang disesuaikan 
dengan situasi negaranya. 
Namun, tidak berarti menjadi 
penghalang untuk bekerja 
sama dengan negara lain.

“Pertama, pada pandemi. 
Ini adalah krisis yang sa-
ngat mahal bagi kita semua. 
Jadi, kita harus bekerja sama 
mencegah pandemi berikut-
nya,” ungkapnya dalam acara 
ASEAN+3 Finance Minister 
and Central Bank Governors 
Meeting 2022 secara virtual, 
kemarin. 

Dalam hal ini, Sri Mulyani 
melanjutkan bahwa Indone-
sia sebagai Presidensi G-20 
bekerja sama dengan World 
Health Organization (WHO) 
dan Bank Dunia berusaha 
membentuk mekanisme pem-
biayaan multilateral baru 
untuk mendukung kerja WHO 
dan lembaga internasional 
lainnya. 

“Sehingga kita akan mampu 
mengatasi pencegahan pan-
demi, kesiapsiagaan, dan 
respons kesenjangan pembi-
ayaan,” jelas Sri Mulyani.

Selain itu, kerja sama selan-
jutnya ialah terkait bauran ke-
bijakan. Sri Mulyani menga-
takan bahwa dari sisi fiskal, 
semua negara berusaha mem-
percepat konsolidasi untuk 
melindungi masyarakatnya, 
dari pandemi maupun in-
flasi, daya beli, hingga kemak­
muran. (Ant/E-1)

Morgan Stanley 
memperkirakan 
kenaikan 
pertumbuhan 
ekonomi akan 
terbatas.

Prospek Ekonomi
Dunia Buram“Penyelesaian 

proyek 
PLTGU Riau 
menunjukkan 
komitmen Medco 
Power dalam 
mendukung 
program 
pemerintah.”
Eka Satria
Presdir Medco Power Indonesia
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